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ABSTRAK 

 

ISOLASI DAN IDENTIFIKASI GOLONGAN METABOLIT 

SEKUNDER FUNGI ENDOFIT DARI DAUN BAYAM (Amaranthus 

hybridus) 

 

 

JONATHAN CHANDRA 

2443018066 

 

Daun tanaman Bayam Kakap (Amaranthus hybridus) yang berasal 

dari famili Amaranthaceae, yang telah digunakan untuk mengatasi kurang 

darah. Daun bayam juga memiliki kandungan metabolit sekunder golongan 

senyawa alkaloid, flavonoid, terpenoid / steroid, dan fenolat yang berguna 

bagi kesehatan tubuh manusia. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengisolasi fungi endofit yang didapatkan dari daun tanaman Bayam Kakap 

(Amaranthus hybridus) yang selanjutnya dilakukan karakterisasi dan skrining 

fitokimia untuk mengetahui golongan metabolit sekunder yang dihasilkan 

fungi endofit dari daun tanaman Bayam Kakap. Proses isolasi dilakukan 

dengan cara menginokulasikan daun Bayam Kakap yang telah dilakukan 

sterilisasi permukaannya dengan menggunakan alkohol 70%, NaOCl 5,3% 

serta akuades pada media Potato Dextrose Agar (PDA) dan diinkubasi pada 

suhu ruangan selama 7-14 hari. Dari hasil isolasi diperoleh hanya 2 macam 

jenis fungi endofit. Fungi endofit yang telah diperoleh dilakukan karakterisasi 

melalui pengamatan secara makroskopis, mikroskopis dan uji biokimia. 

Berdasarkan hasil karakterisasi, diduga genus dari fungi endofit DBK1 

Phialophora, DBK2 Aspergilus. Fungi endofit yang telah melalui tahap 

karakterisasi selanjutnya difermentasi terlebih dahulu kemudian diuji 

skrining fitokimianya menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan 

penyemprotan penampak bercak noda untuk mengetahui golongan metabolit 

sekundernya. Dari 2 macam fungi yang diperoleh fungi endofit DBK1 dan 

DBK2 masing-masing mengandung metabolit sekunder berupa senyawa 

flavonoid, alkaloid, fenolat dan terpenoid / steroid. 

 

Kata kunci: fungi endofit, golongan senyawa metabolit sekunder, daun     

tanaman bayam kakap, amaranthus hybridus 
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ABSTRACT 

 

ISOLATION AND IDENTIFICATION OF SECONDARY 

METABOLITE OF ENDOPHYTIC FUNGI OF BAYAM KAKAP 

(Amaranthus hybridus) 

 

 

JONATHAN CHANDRA 

2443018066 

 

 The leaves of Bayam Kakap (Amaranthus hybridus) plants from 

Amaranthaceae family had been widely used to reduce blood loss The leaves 

of Bayam Kakap also contains secondary metabolites compounds of 

Flavonoids, Alkaloids, Terpenoids / Steroid, and Phenolic useful for human 

health. The purpose of this study to isolate endophytic fungi from Bayam 

Kakap leaves (Amaranthus hybridus) and then further being characterized 

and phytochemical screening to know about the result of secondary 

metabolite from Bayam Kakap leaves. Isolation process was carried out by 

attaching the leaves of Bayam Kakap on Potato Dextrose Agar (PDA) after 

Bayam Kakap leaves surface had been sterilized with 70% alcohol and 5.3% 

NaOCl and also aquadest and being incubated at room temperature for 7-14 

days. From the isolation process, 2 types of endophytic fungi were obtained. 

Based on the result of characterized, the suspected genus of endophytic fungi 

DBK1 and DBK2 were DBK1 Phialophora, and DBK2 Aspergilus. 

Endophytic Fungi that went through characterization process fermented first 

and then tested for Phytochemical screening using Thin Layer 

Chromatography (TLC) and then spraying phytochemical screening reagent 

to identify secondary metabolite compounds. From 2 types of fungi obtained, 

both types of endophytic fungi DBK1 and DBK2 have secondary metabolite 

compounds of Flavonoids, Alkaloids, Terpenoids / Steroid, and Phenolic. 

 

Keywords: fungi endophytic, secondary metabolites compounds, leaf plant 

bayam kakap, amaranthus hybridus 
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